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PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN MENJADI HOMOSEKSUAL

Ghuyub Catlea Azalea
NIM. 16710020

INTISARI

Pengambilan keputusan menjalani hidup sebagai homoseksual di tengah
masyarakat yang heterosentris dan beragama tentu bukan hal yang mudah.
Seorang homoseksual melewati proses yang panjang hingga memutuskan untuk
menerima dan menjalani orientasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses pengambilan keputusan hidup sebagai homoseksual dan faktor
apa saja yang mempengaruhi pengambilan keputusan tersebut. Penelitian ini
mengaplikasikan metode kualitatif, pendekatan fenomenologi, serta menggunakan
subjek penelitian yaitu 3 subjek gay dan 2 subjek lesbi. Pengambilan data
dilakukan dengan cara wawancara semi terstruktur dan observasi. Analisis data
menggunakan teknik Interpretatif Phenomenologist Analysis (IPA). Hasil
penelitian mengasumsikan bahwa kelima subjek tersebut memutuskan menjalani
hidup sebagai homoseksual karena perasaan nyaman terhadap sesama jenis.
Proses pengambilan keputusan tersebut melalui tahapan menilai informasi, survey
alternatif, menimbang alternatif, menyatakan komitmen, dan mendapat
konsekuensi keputusan baik konsekuensi positif maupun negatif. Faktor internal
yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan menjadi homoseksual pada
kelima subjek tersebut adalah perasaan nyaman dengan sesama, merasa yakin
dengan orientasi, pola asuh tidak seimbang, merasa kehilangan salah satu sosok
orangtua, rasionalisasi sikap dengan ajaran agama, disisi lain juga terdapat rasa
cemas akan anggapan masyarakat karena menyalahi ajaran agama, dan khawatir
mencemarkan nama baik keluarga. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh
yaitu dukungan dari orang terdekat; keluarga, teman, pasangan, tidak ada teguran
atas sikap yang menyimpang, lingkungan yang menerima, atau pergaulan yang
mendukung.

Kata Kunci : homoseksual, pengambilan keputusan



ABSTRACT
DECISION MAKING PROCCES TO LIVE AS HOMOSEXUAL

Ghuyub Catlea Azalea
16710021

Making decision to live as a homosexual in a hetero-centric and religious society
is certainly not easy. Homosexual goes through a long process before they accept
and live as their sexual orientation. This study aims to determine how the
decision-making process for living as homosexuals and factors that influence
them to make their decision. This study applies qualitative method with
phenomenological approach, involved 3 gays and 2 lesbians as subject. The data
were collected by semi-structured interviews and observations. The collected data
were analyzed using the Interpretative Phenomenologist Analysis (IPA)
technique. The results of the study assumed that the five subjects decided to live
their lives as homosexuals because they felt comfortable with person in same-sex
partners. The decision-making process goes through five stages, assessing
information, surveying alternatives, weighting of alternatives, deliberating about
commitment, and getting the consequences of decisions both positive and
negative consequences. Internal factors that influence the decision to become
homosexual on these five subjects are feeling comfortable with their same-sex
partners, feeling confident about orientation, unbalanced parenting past
experience, feeling of missing a parent figure, rationalizing attitudes with the
religious dogma, on the other hand there is also a feeling of anxiety about
assumptions from the society because they deviate from the religious dogma, also
worried about defaming their family. whilst, the external influencing factors are
support from the closest; family, friends, partners. A supportive and open
environtment that let the deviate attitudes is the other external factors found to
influence the decision-making process.

Keyword : decision-making, homosexual
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan dalam dua jenis kelamin, vyaitu laki-laki dan
perempuan. Merupakan suatu hal yang fitrah jika dalam interaksi sehari-hari
manusia dapat timbul suatu Ketertarikan emosional maupun seksual terhadap
lawan jenisnya, baik laki-laki terhadap perempuan maupun perempuan terhadap
laki-laki. Secara naluriah ketertarikan ini tidak lain karena pria dan wanita
memiliki peranya masing-masing, baik secara fisik maupun psikologis guna
melanjutkan keturunan dan mempertahakan populasi. Hubungan antara dua jenis
kelamin ini biasanya diikat dalam hubungan perkawinan (Syobromalisi, 2016).

Ketertarikan secara emosional maupun seksual ini disebut dengan orientasi
seksual. Lazimnya seseorang memiliki orientasi heteroseksual, yaitu ketertarikan
secara seksual terhadap jenis kelamin yang berbeda, laki-laki tertarik terhadap
perempuan, sedangkan perempuan terhadap terhadap laki-laki. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa ditengah kita terdapat orientasi seksual lain yaitu homoseksual.
Homoseksual diartikan sebagai ketertarikan seksual terhadap jenis kelamin yang
sama, laki-laki tertarik dengan sesama laki-laki disebut gay, perempuan tertarik
dengan sesama perempuan disebut dengan lesbian (Supraktiknya, 1995).

Sejatinya praktik homoseksual sudah ada sejak zaman dahulu, hal ini

diceritakan dalam Al-Quran QS Al-Araf ayat 80-81, yang menceritakan megenai



kaum nabi Luth yang melampiaskan nafsu seksualnya kepada sesama laki-laki,
adapun arti dari ayat tersebut yang dikutip dari Al-Quran dan terjemah
(Departemen Agama, 2015)

“80. Dan (kami juga telah mengutus) Luth, ketika dia berkata kepada
kaumnya, “mengapa kamu melakukan perbuatan keji, yang belum pernah
dilakukan oleh seorangpun sebelum kamu (di dunia ini). 81. Sesungguhnya kamu
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu kepada mereka, bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas”(QS: Al-a raf: 80-
81)

Keberadaan homoseksual menjadi isu tersendiri di tengah masyarakat,
topik mengenai homoseksual juga menjadi hal yang sensitif untuk
diperbincangkan. Hal ini dikarenakan homoseksual membentur norma masyarakat
dan ajaran luhur agama. Homoseks dianggap sebagai golongan yang melanggar
aturan adat dan norma yang berlaku dan dipandang sebagai perbuatan yang
melenceng dari ajaran agama (Bulantika, 2017). Bahkan homoseksual sering
dianggap sebagai sebuah penyakit dan diberi label buruk oleh masyarakat
(Oetomo, 2001).

Masyarakat Indonesia yang memegang nilai agama dan budaya membuat
posisi kaum homoseksual menjadi minoritas yang cenderung disisihkan oleh
masyarakat dan sulit untuk mendapat penerimaan (Nugroho, 2010). Sebuah riset
yang dilakukan oleh Pew Research Center pada tahun 2013 menunjukkan bahwa

hanya 3% responden dari Indonesia yang mendukung homoseksualitas sedangkan



sisanya menolak keras (Pew Research Center, 2013). Hal ini tentu membuat
homoseksual berada dalam posisi yang sulit.

Sejatinya tidak ada satu manusiapun yang ingin dilahirkan sebagai
homoseksual, namun terdapat perasaan berbeda yang muncul tanpa diketahui
alasanya dan tidak dapat disangkal oleh individu tersebut. Homoseksual merasa
bahwa perasaanya adalah sebuah bawaan biologis dan tidak berdaya dengan hal
tersebut. Namun masyarakat bahkan keluarga sebagai orang terdekat seringkali
tidak dapat menerima homoseksual bahkan memberi respon penolakan. Hal ini
menjadi hal yang sulit, padahal homoseksual juga membutuhkan dan
mengingkinkan penerimaan (Ganzevoort, 2016).

Penolakan akan keberadaanya membuat homoseksual seringkali
dihadapkan dengan perilaku diskriminatif, hinaan atau cemooh. Penolakan yang
ditunjukan masyarakat menjadi sebuah pengalaman yang negatif bagi
homoseksual sehingga homoseksual seringkali menyembunyikan identitas dirinya
dan menghindari lingkunganya hal ini karena perasaan takut akan penolakan dan
diskriminasi. Tentu menjadi jalan yang sulit bagi homoseksual untuk hidup
ditengah masyarakat heterosentris dengan tingkat penerimaan yang rendah dan
berbagai penolakan (Niernoventy, 2014).

Selain itu Raja (dalam Rakhmahappin, 2014) diskriminasi berupa
pengucilan dan hinaan menempatkan kaum homoseksual pada posisi tertekan, hal
ini dapat menimbulkan kecemasan sosial pada kaum homoseksual. Mereka
merasakan ketakutan ditolak dan didiskriminasi. Penelitian internasional

menunjukan bahwa anak muda homoseksual menunjukkan kecenderungan lebih



besar untuk mengalami depresi dan kecemasan. Risiko lain yang terkait dengan
permasalahan ini adalah perilaku menyakiti diri sendiri (Self Injuring Behaviour),
dan keinginan bunuh diri.

Selain pandangan negatif dari masyarakat, homoseksual juga dianggap
sebagai pendosa oleh agama-agama tertentu (Oetomo, 2003). Memiliki perilaku
yang berseberangan dengan nilai agama dan melakukan perbuatan yang dilarang
membuat homoseksual memiliki perasaan bersalah pada agama dan pada
Tuhannya. Hal ini menyebabkan sebagian homoseksual merasakan pertarungan
antara iman dengan perasaan homoseksualnya, sebagian berjuang atas
keimananya, sebagian memilih mencari titik tengah, dan sebagian lain memilih
untuk mengabaikanya dan menjalani pilihanya (Ganzevoort, 2016).

Berbagai kondisi yang membentur keberadaan homoseksual, baik dari sisi
sosial, agama, budaya, bahkan benturan dari nurani, tidak menjadikan hilangnya
eksistensi homoseksual. Biasanya pengidentifikasian perasaan terhadap sesama
dirasakan pada antara umur 14 sampai 16 tahun. Menurut teori Erikson masa
remaja merupakan dimana seseorang mencari identitas dirinya baik secara
psikologis maupun sosiologis. Pada remaja yang menyadari bahwa memiliki
orientasi seksual yang berbeda dari lingkungan dengan mayoritas heteroseksual
menimbulkan kebingungan yang akhirnya memunculkan pertanyaan dalam diri
individu dengan orientasi sejenis ini (Morris, 1997).

Seorang individu cenderung merasa berada dalam konflik Kketika
menyadari bahwa dirinya menyukai sesama jenis. Situasi ini tentu bukan hal yang

menyenangkan, sehingga diperlukan sebuah pengambilan keputusan dengan



berbagai resiko. Seorang individu dalam memutuskan untuk menjadi seorang
homoseksual bukanlah hal yang sederhana, banyak pertimbangan yang dilalui
sampai akhirnya memutuskan untuk menjadi homoseksual. Pengambilan
keputusan yang dilakukan merupakan proses berfikir yang kemudian diikuti
dengan sebuah aksi yang tentunya memiliki konsekuensi yang harus dijalani
(Meilani, 2018).

Hal ini sesuai dengan wawancara pre-eliminary yang dilakukan dengan
Mac, Mac merasakan sebuah konflik dan kebingungan yang saat menyadari
orientasinya, Mac mengatakan bahwa :

“... pasti struggle itu pasti ada. Sampai saya mengurung diri di rumabh,

sering salat malam waktu dulu ya, banyak hal sih yang dilalui, sampe saya

ke psikolog juga, saya tanya-tanya si. Cuma ke psikolog si, ga ke psikiater,
karena waktu itu kalo terganggu banget engga. Cuma saya bingung,
sharing, saya pengen tau, ga sampe yang sakir gitu.” (Mac/W1:L:124-

130)”

Pada penelitian Tobing (2016), kebingungan ini muncul disebabkan oleh
konflik dalam diri antara perasaan ketertarikan yang mulai muncul ke sesama
dengan nilai-nilai yang ada dalam diri individu. Hal ini terjadi karena lingkungan
sosial menganggap ketertarikan dengan sesama merupakan sebuah hubungan yang
tidak sesuai dengan budaya dan adat yang mengharuskan seseorang berpasangan
dengan lawan jenisnya. Konflik batin yang dialami individu ini mengarahkan
kepada dua pilihan yang harus dipenuhi, apakah individu akan tetap mengikuti
sistem nilai yang dianut bahwa hubungan homoseksual merupakan sebuah

hubungan yang tidak boleh terjadi ataukah individu ini memilih untuk

melanjutkan ketertarikan yang dirasakan.



Konflik-konflik ini baiknya sudah teratasi saat individu berada pada usia
dewasa awal, hal ini dikaitkan dengan teori Erik Erikson (dalam Nevid, 2005)
bahwa seorang individu dewasa awal memiliki tugas perkembangan berupa
menjalin hubungan dengan individu lain. Dimana hubungan ini melibatkan
penerimaan individu lain terhadap identitas diri individu dewasa awal, sehingga
pada usia ini menjadi sebuah hal yang penting bagi homoseksual untuk menerima
identitasnya bahkan dapat mengungkapkan diri pada orang lain. Selain itu
pengakuan identitas seksualnya baik pada diri sendiri maupun orang lain juga
memiliki dampak yang positif bagi perkembangan diri homoseksual (Chyntya,
2005).

Tentu hal ini dibutuhkan sebuah keberanian yang luar biasa untuk
memutuskan menjadi homoseksual. Individu harus benar-benar mempersiapkan
diri secara psikologis sebelum melakukannya. Hal ini mengingat individu akan
menerima respon dari keluarga dan lingkungan sebagai konsekuensi atas
pengakuannya. Keluarga dan masyarakat akan memberikan berbagai macam
reaksi, baik yang mendukung maupun menolak. Dilema dan konflik pasti akan
dihadapi ketika seseorang memutuskan untuk menjadi homoseksual (Nugroho,
2010).

Pengambilan keputusan perlu dilakukan demi mencapai suatu tujuan,
khususnya dalam hal ini yaitu untuk menentukan identitas seksualnya. Keputusan
(decision) secara harfiah berarti pilihan (choice). Pilihan yang di maksud disini

adalah terdapat pilihan dari dua atau lebih kemungkinan alternatif pilihan. Sebuah



keputusan dicapai setelah dilakukan pertimbangan dengan memilih satu
kemungkinan pilihan yang dianggap paling baik (Anwar, 2014).

Pengambilan keputusan menjalani hidup sebagai homoseksual bukanlah
hal yang mudah, hal ini membutuhkan waktu dengan proses yang lama. Seorang
homoseksual tidak langsung memutuskan menjalani hidup sebagai homoseksual,
hal tersebut akan terjadi secara bertahap. Jannis dan Mann (1977) menyebutkan
terdapat lima tahapan yang akan dilalui pengambil keputusan. Tahapan tersebut
yaitu, menilai masalah (appraising the challange), mencari alternatif (surveying
the alternative), mempertimbangkan alternatif (weighing alternatives), membuat
komitmen (deliberating commitment) dan bertahan dari feedback negatif dari
komitmen yang dibuat.

Proses pengambilan keputusan untuk menjalani hidup sebagai
homoseksual tentu menemui tantangan atau hambatan yang juga dijadikan
pertimbangan saat melakukan pengambilan keputusan (Goldman. 2007). Pada
prosesnya tidak jarang terjadi kemunduran pada tahap tertentu karena keraguan
atau faktor lain, kemudian hal ini menjadi proses lingkaran umpan balik dari
pengambil keputusan, dan proses ini terus berlanjut selama bertahun-tahun (Jannis
& Mann, 1977). Hal tersebut juga terjadi pada Informan Mac, Infoman Mac
membutuhkan waktu yang lama hingga akhirnya mengambil keputusan mengenai
orientasinya :

“ Dulu pas SMA pernah, deket aja kaya akrab gitu loh, tapi aku mencoba

ya. Tapi aku konteksnya ga mau yang fisik. Tapi aku pernah. Aku pengen

mencoba deket tapi tetep ga bisa. Konteks deketnya cuma...

(Mac/W2:L:166-169) Coming in itu mungkin sekitar umur 20an lah 23.

Umur 23 aku udah ngerasa yawis menerima diri saya, waktu itu masi kaya
bergejolak lah, tanya-tanya. Aku kenapa si? (Mac/W1:L:35-38)”



Jannis dan Mann menggungkapkan bahwa setelah mempertimbangkan
setiap alternatif pembuat keputusan kadang merasa tidak puas dengan tindakannya
saat ini. Hal ini membuat individu kembali pada tahap ke dua dalam upaya untuk
menemukan jalan baru yang mungkin lebih baik daripada yang sedang ia lakukan
(Jannis & Mann, 1977). Konflik yang terjadi pada diri homoseksual terjadi karena
perbedaan persepsi dari keyakinan, nilai, pandangan hidup, bahkan kepentingan
pribadi (Wirawan,2010).

Keputusan menjalani hidup sebagai homoseksual juga merupakan
keputusan yang penuh dengan konsekuensi, tidak jarang homoseksual mendapat
perlakuan yang tidak menyenangkan. Hal ini dapat berpengaruh terhadap kondisi
psikologis homoseksual. Sikap negatif masyarakat menjadikan kehidupan yang
mereka jalani penuh tekanan, yang pada akhirnya menyebabkan terancam harga
diri dan berkurangnya rasa aman. Individu minoritas dipaksa untuk bersikap
waspada dalam lingkungan sosial mereka karena sikapnya sering dikaitkan
dengan orientasi seksualnya (Ganzevoort, 2016; Asmara, 2017).

Hal ini juga diungkapkan oleh informan Mac, yang memilih untuk
membatasi interaksinya dengan masyarakat dan keluarga :

“...Tapi meskipun begitu, untuk teman-teman yang lain saya kurang enak
kalau kumpul. Semisal kumpul alumni, karena ya takut di singgung-
singgung.” (Mac/W1:L:311-315) “Aku sempet keluar dari grup SMK,
udah keluar sih sekarang. Karena ada satu temen yang aku ga nyangka,
temen baik, dia posting isu LGBT yang booming di grup. Intinya tu
apapun yang mengajarkan kebencian, ga cuma identitas ya, apapun itu
saya pasti left.” (Mac/W1:L:350-355)”

Pengambilan  keputusan tidak lepas dari faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Berdasar penelitian yang dilakukan oleh Tobing (2016) salah



satu faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan menjadi homoseksual di
Indonesia adalah faktor budaya, homoseksual bertolak belakang dengan nilai dan
norma yang berlaku, namun hal itu tidak menjadikan eksistensi homoseksual
hilang, homoseksual tetap ada ditengah kehidupan masyarakat.

Seorang homoseksual mengidentifikasi dirinya sebagai gay atau lesbhi,
mengesampingkan tekanan dari masyarakat yang melihat dirinya dalam
pandangan negatif (Tobing, 2016). Homoseksual masih dihadapkan dengan
tantangan setelah memutuskan menjalani hidup sebagai homoseksual, hal itu
berupa merasa menjadi kaum yang minoritas yang dimarjinalkan, terisolasi dan
menjadi individu yang terpisah dari masyarakat (Asmara, 2017).

Meski terdapat hambatan dan tekanan, eksistensi homoseksual tidak
berkurang. Jumlah homoseksual justru semakin bertambah dari tahun ke tahun,
hal ini dapat dilihat dari proyeksi pengidap HIV oleh Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, jumlahnya meningkat tiap tahunya. Pada tahun 2011
diperkirakan terdapat 14.532 gay, kemudian meningkat menjadi 16.883 orang,
dan meningkat menjadi 19.449 orang dan pada 2016 menjadi 28.640 orang
(Syalabi, 2016).

Salah satu alasan yang mendukung keputusan menjadi homoseksual
adalah faktor psikologis, hal ini juga diungkap oleh informan Mac :

“Kalo sama pacarku entah itu yang mantan atau pacarku, ya aku merasa

tertarik dia juga tertarik. Ya mungkin kaya heteroseksual pacaran. Tapi

kalo sama itu (perempuan) ya intim tapi konteks intimnya tu temen aja, ga

yang body contact tu ga sampe yang kissing itu engga, dan ga ada
keinginan untuk itu._(Mac/W2:L.:188-193)”
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Hal tersebut juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Lestari
(2012). Penelitian yang berjudul fenomena homoseksual di Yogyakarta ini
menyebutkan bahwa salah satu alasan memilih jalan hidup sebagai homoseksual
diantaranya adalah karena kebutuhan seksual yang hanya terpenuhi pasangan
sesamanya. Hal ini terjadi karena individu merasa nyaman berpasangan dengan
sesama daripada dengan lawan jenisnya.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, tergambar bahwa banyaknya
individu yang mengambil keputusan untuk menjalani hidup sebagai homoseksual.
Pengambilan keputusan tersebut dilakukan meskipun penolakan terus ditujukan
kepada mereka. Sehubungan dengan hal tersebut penulis merasa tertarik untuk
tahu lebih dalam bagaimana sisi berpikir individu dalam mengenai proses

pengambilan keputusan individu menjadi homoseksual.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana proses pengambilan
keputusan responden sehingga memutuskan menjalani  hidup sebagai

homoseksual?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengambilan

keputusan responden untuk menjadi homoseksual.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi khasanah keilmuan
dalam dunia pengetahuan sekaligus memberi sumbangan pemikiran pada
bidang keilmuan psikologi, khususnya psikologi sosial, psikologi klinis, dan
psikologi perkembangan. Kemudian penelitian ini diharap dapat memberikan
informasi mengenai masalah sosial khususnya fenomena homoseksual
terutama mengenai eksistensi homoseksual di tengah-tengah masyarakat.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi bagi
lapisan masyarakat mengenai adanya homoseksual sehingga masyarakat bisa
menentukan sikap untuk homoseksual, selain itu penelitian ini juga diharapkan
dapat memberi informasi bagi pemerintah yang diharapkan dapat digunakan
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk
mengatasi berbagai permasalahan sosial, terutama tentang yang berkaitan
dengan keberadaan homoseksual. Bagi tokoh agama diharapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam program pembinaan akhlak dan
religiusitas pada masyarakat. Bagi pemerintah maupun lembaga yang
menaungi  homoseksual diharapkan dapat memberikan psikoedukasi,
pelatihan, atau bentuk intervensi lainnya yang berguna untuk pendampingan
homoseksual. Bagi tenaga profesional atau instansi yang menaungi kaum
homoseksual dapat melakukan pencegahan dengan melakukan rehabilitasi

atau pengarahan kepada komunitas ini. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai
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referensi bagi para orangtua maupun pendidik untuk senantiasa

memperhatikan tumbuh kembang anak supaya fenomena ini tidak berlanjut.

E. Keaslian Penelitian

Pada penelitian ini mengkaji tentang homoseksual dan pengambilan
keputusan. Penelitian dengan tema serupa memang sudah banyak dilakukan, maka
telaah pustaka dari hasil penelitian sebelumnya, diantaranya :

Penelitian yang dilakukan oleh Sakanti dan Masykur (2014) dengan judul
“Pengambilan Keputusan Pada Gay Untuk Menikah Dengan Lawan Jenis Sebuah
Studi Kualitatif Fenomenologis”. Metode yang digunakan adalah kualitatif
dengan menggunakan pendekatan fenomenologis. Subjek berjumlah tiga orang
gay yang memasuki usia dewasa awal yang sudah menikah dan belum menikah.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Data dianalisis
dengan menggunakan metode eksplikasi data. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa subjek memaknai pernikahan dengan cara berbeda-beda, seperti
pernikahan merupakan ajang pembohongan publik, pernikahan merupakan salah
satu cara untuk membangun masa depan, pernikahan adalah suatu cara untuk
menutupi statusnya seorang gay.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Meilani, dkk (2018) yang
berjudul “Studi Kasus Tentang Proses Pengambilan Keputusan Menjadi Lesbi”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pengambilan
keputusan menjadi lesbian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan

observasi dengan jumlah informan 3 orang yaitu M,I dan R.. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bagaimana proses pengambilan keputusan yang dilakukan seorang
lesbi menjadi leshbian dan adanya faktor biologik, psikososial dan psikologik pada
kehidupan informan yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan kajian alasan menjadi lesbian, maka respon yang diperoleh sebagai
data adalah : untuk informan M karena adanya rasa nyaman bergaul dengan
wanita; informan | adalah karena benci terhadap laki-laki, karena adanya
pengalaman traumatik sejak kecil menyaksikan perlakuan kasar ayahnya kepada
ibunya, sehingga I muncul perasaan benci terhadap lakilaki, sedangkan informan
R alasan menjadi lesbian adalah karena nyaman berpasangan dengan wanita dan
secara fisik informan R merasa tomboy sejak kecil. Berdasarkan kajian
mengumpulkan informasi tentang kehidupan lesbian maka diperoleh data bahwa
ketiga informan sama-sama memperoleh informasi melalui komunitas lesbian.
Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Nugroho dkk (2010) dengan
judul “Pengambilan Keputusan Menjadi Homoseksual Pada Laki-Laki Usia
Dewasa Awal”. Metode penelitian yaitu kualitatif dengan menggunakan metode
observasi dan wawancara mendalam (depth interview) untuk mengumpulkan data.
Penelitian ini menggunakan jenis sampling purposif; pemilihan subjek yang
didasarkan pada penilaian pribadi peneliti. Jumlah subjek dalam penelitian ini
adalah dua orang. Hasil dari penelitian ini adalah penolakan dari masyarakat
menimbulkan kecemasan dan tekanan dalam diri gay. Subjek yang merasa tidak
puas atau tidak nyaman berusaha mengumpulkan informasi mengenai orientasi
seksual untuk dianalisis pilihan yang terbaik untuk dirinya. Menyatakan

komitmen pada orang lain mengenai pilihan yang telah diambil menimbulkan
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stres pada diri subjek. Strategi coping, kontrol diri, dan mekanisme pertahanan
diri memiliki peran yang besar dalam pengambilan keputusan. Dukungan sosial
membantu subjek untuk tetap bertahan, demikian pula dengan pengalaman yang
memperkuat keyakinan. Konsep diri memiliki peran yang besar dalam
mendukung subjek untuk tetap bertahan melalui feedback negatif dari lingkungan
akibat pengambilan keputusannya menjadi seorang homoseksual.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Gallo Ajeng Yusinta Dewi dan
Endang Sri Indrawati (2017) dengan judul “Pengalaman Menjadi Gay (Studi
Fenomenologi pada Pria Homoseksual Menuju Coming Out)”. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis
dengan metode Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Pengumpulan
data diperoleh melalui wawancara dan observasi pada tiga subjek dengan
karakteristik pria homoseksual yang sudah mengungkapkan diri sebagai gay
(coming out) pada keluarga dan lingkungan. Hasil dari penelitian yang didapatkan
adalah faktor pendukung individu menjadi gay antara lain pola asuh yang kurang
tepat, ketiadaaan role model laki-laki yang ada pada figur ayah yang
menyebabkan individu mengidentifikasi diri sebagai gay dan memutuskan untuk
coming out. Ketiga subjek melakukan coping stress dari respon lingkungan yang
tidak semuanya menerima dan tekanan lain dengan sikap menghindar,
mengalihkan perhatian, menyembunyikan identitas, bahkan membatasi
pergaulan. Hal ini dilakukan sebagai usaha untuk berinteraksi dengan masyarakat.

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang

dilakukan oleh Azhari dkk (2019) dengan judul “Persepsi Gay Terhadap
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Penyebab Homoseksual”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pemilihan partisipan berdasarkan purposive
sampling dan pengambilang sampel dengan cara snowball. Partisipan dalam
penelitian ini berjumlah enam orang. Data yang terkumpul diolah dengan analisa
tematik dan diperoleh 1 tema yaitu pengalaman masa lalu menjadi penyebab
homoseksual yang terbentuk dari 2 kategori (menjadi korban pelecehan seksual
dan kurang interaksi dengan ayah). Penelitian ini merekomendasikan peran aktif
kedua orang tua dalam mendidik anak sejak kecil.

Penelitian tentang homoseksual selanjutnya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Rakhmahappin dan Prabowo (2014) dengan judul “Kecemasan
Sosial Kaum Homoseksual Gay Dan Lesbian” Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif non-eksperimen dengan menggunakan skala kecemasan sosial.
Metode pengumpulan data variable kecemasan sosial dengan menggunakan skala
kecemasan sosial yang diadaptasi dari SAS-A (Social Anxiety Scale for
Adolescents) dari Greca. Skala asli terdiri dari 18 item, namun diadaptasi ke
dalam bahasa Indonesia dan dimodifikasi menjadi 33 item disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Jumlah subyek sebanyak 30 orang gay dan 30 orang
lesbian. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik
sampel purposif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kecemasan sosial yang sangat signifikan antara kaum homoseksual gay dan
lesbian dengan nilai thitung sebesar -5,906 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Tingkat kecemasan sosial pada kaum lesbian lebih tinggi daripada kaum gay. Hal

ini disebabkan kaum lesbian cenderung memiliki terkanan yang lebih berat
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dibandingkan kaum gay, karena kaum gay lebih mampu melakukan coming out
(pengakuan diri) jika dibandingkan dengan kaum lesbian.

Penelitian yang meneliti homoseksual selanjutnya dilakukan oleh Fathul
Hidayah (2017) dengan judul “Dinamika Orientasi Seksual Pada Kaum Gay”.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran secara lengkap tentang
dinamika orientasi seksual pada kaum gay. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah kulitatif dengan desain studi kasus berjenis life history.
Penggalian data dilakukan melalui wawancara pada 3 orang, dengan rincian 1
orang sebagai responden utama dan 2 orang sebagai significant others. Hasil yang
didapat dari penelitian ini yaitu terdapat beberapa penyebab responden menjadi
gay, yakni ketika kelas 6 SD ia melakukan imitasi terhadap blue film yang
responden tonton, disisi lain terdapat kekecewaan karena pasangan perempuanya
melakukan pengkhianatan, selain itu lingkungan mendorong untuk masuk
kedalam dunia gay.

Penelitian yang berjudul “Gambaran Religiusitas Pada Gay” yang
dilakukan oleh Parlindungan & Brillianty (2014). Metode yang digunakan alam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian adalah analisis tematik, pengkodingan dan
mensistematisasi data kasar ke dalam kategorisasi dan merinci kategorisasi
sehingga dapat memunculkan gambaran tema atau konsep yang diinginkan.
Subjek penelitian dua orang, yaitu subjek | dan Subjek K. Hasil penelitian
menunjukkan kaum Gay mengerti akan ajaran agama, melaksanakan ibadah, dan

berusaha mengikuti pedoman agama, tetapi mereka menyadari bahwa tidak bisa
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menjalankan sepenuhnya ajaran agamanya tersebut karena kehidupannya sebagai
Gay.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Made Dwi Faradina Antari dan
Yohanes K. Herdiyanto dengan judul Gambaran Coping Gay Muslim Terkait
Konflik Identitas. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana
gambaran bentuk coping pada gay Muslim terkait konflik identitas. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus dengan mewawancarai tiga informan berjenis kelamin laki-laki yang
memiliki orientasi seksual sebagai homoseksual gay dan beragama Islam. Hasil
yang didapatkan dari penelitian ini adalah jenis coping yang dipilih oleh
homoseksual untuk menghadapi konflik identitas adalah dengan menggunakan
problem-focused coping dengan strategi playful problem solving dengan
mengurangi  aktivitas seks bersama pasangan homoseksual. Selain itu
homoseksual juga menggunakan jenis emotional-focused coping dengan strategi
seeking social support dengan bercerita dan menerima nasehat dari teman,
positive repraisal dengan kembali rajin beribadah, self-control dengan mengontrol
diri agar tidak terlalu jauh terjerumus ke dalam dunia negatif homoseksual dan
accepting responsibility dengan mengakui kesalahan menjadi homoseksual dan
bertanggung jawab dengan keputusan menjadi homoseksual.

Adapun penelitian Choirunnisa & Komarudin dengan judul Religiusitas
Gay Di Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia Kota Semarang Dan Upaya
Dakwahnya Dengan Bimbingan Dan Konseling Islam. Penelitian ini meneliti

tentang kondisi religiusitas seorang gay dan bagaimana tindakan yang harus
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dilakukan oleh seorang konselor dalam membimbing serta memberikan layanan
konseling terhadap mereka. Penelitian ini menggunakan metode deskripstif
kualitatif dengan wawancara pada lima informan gay anggota komunitas gay
PKBI Kota Semarang dan wawancara terhadap pendamping komunitas gay di
PKBI Kota Semarang. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pertama,
religiusitas gay di PKBI Kota Semarang sangat bervariatif. Dari lima dimensi
religiusitas yang ada, ditunjukan bahwa dimensi keyakinan atau rasa percaya
tergambar kurang baik, begitu juga dengan dimensi peribadatan atau praktik
agama tergambar tidak baik, adapun dimensi penghayatan atau pengalaman
tergambar cukup baik, begitu juga dimensi dimensi intelektual atau pengetahuan
serta dimensi konsekuensi atau etika tergambar baik. Kedua, hasil penelitian juga
menunjukan bahwa layanan bimbingan dan konseling Islam diperuntukkan untuk
komunitas gay tersebut perlu diorientasikan kepada peningkatan aspek religiusitas
gay, melalui religiusitas yang baik seorang gay dapat meminimalisir bahkan
meninggalkan orientasi seksual dan kembali kepada fitrah yang diridhai Allah
SWT, dengan layanan bimbingan dan konseling Islam tersebut diasumsikan dapat
meminimalisir pasien HIV/AIDS dari komunitas gay.

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan diatas, terdapat beberapa
kesamaan dan juga perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Fokus penelitian ini adalah untuk mencari tahu gambaran religiusitas pada
homoseksual. Beberapa pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu :

1. Keaslian Topik



19

Topik penelitian ini adalah proses pengambilan keputusan sebagai
homoseksual. Terdapat beberapa kemiripan pada penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya seperti penelitian Penelitian Tuapattinaya & Hartati
(2014) dengan judul “Pengambilan Keputusan Untuk Menikah Beda Etnis:
Studi Fenomenologis Pada Perempuan”, penelitian ini menggunakan teori
pengambilan keputusan milik Janis & Mann. Meilani, dkk (2018) yang
berjudul “Studi Kasus Tentang Proses Pengambilan Keputusan Menjadi
Lesbi”, penelitian ini menggunakan teori milik Greenburg & Baron. Penelitian
Nugroho dkk (2010) dengan judul “Pengambilan Keputusan Menjadi
Homoseksual Pada Laki-Laki Usia Dewasa Awal”, penelitian ini
menggunakan teori milik Janis & Mann. Persamaan dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini sama-sama meneliti tentang proses
pengambilan keputusan, dan sama-sama menggunakan teori milik Janis &
Mann.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan Meilani, dkk (2018) menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pada penelitian
Tuapattinaya (2014), Khairunisa dan Indrawati (2017), dan penelitian Sakanti
& Masykur (2014) menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Kemudian, dalam penelitian Azhari dkk (2019) dan penelitian
Nugroho dkk (2010) menggunakan metode kualitatif deskriptif. Kemudian
penelitian Rakhmahappin dan Prabowo (2014) menggunakan metode

kuantitatif non-eksperimen dengan menggunakan skala kecemasan sosial.
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Adapun persamaan dengan penelitaian sebelumnya, yaitu pada penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis.
. Subjek Penelitian

Penelitian yang dilakukan Meilani, dkk (2018) yang berjudul “Studi
Kasus Tentang Proses Pengambilan Keputusan Menjadi Lesbi” menggunakan
subjek penelitian lesbi yang berjumlah tiga orang. Selanjutnya penelitian
Nugroho dkk (2010) dengan judul “Pengambilan Keputusan Menjadi
Homoseksual Pada Laki-Laki Usia Dewasa Awal”, subjek penelitianya adalah
gay. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu subjek

penelitian ini adalah homoseksual, mencakup gay dan lesbi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasar penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
semua informan memutuskan menjalani hidup sebagai homoseksual karena
merasakan kenyamanan diperkuat dengan proses masing-masing yang semakin
meyakinkan informan atas keputusanya. Adapun proses pengambilan keputusan
menjadi mualaf melalui lima tahapan yaitu menilai masalah atau informasi,
mencari alternatif, mepertimbangkan alternatif, menyatakan komitmen, dan

bertahan dari konsekuensi baik negatif maupun positif.

Pada prosesnya kelima informan memiliki dinamika yang berbeda
tergantung dari kondisi yang dihadapi masing-masing. Semua informan memiliki
tahap awal menilai masalah yaitu dengan merasakan perasaan yang berbeda yang
menyebabkan informan mencari tahu lebih dalam mengenai orientasi seksual, hal
ini termasuk langkah mencari alternatif, dalam penelitian ini tahap ini menjadi
tema pencarian jati diri. Pada tahap ini pengetahuan tentang orientasi ini

kemudian menjadi dasar sebagai mencari alternatif.

Alternatif yang ada pada tiap informan berbeda tergantung dengan kondisi,
pada informan Mi, Sn, dan Rf penerimaan akan orientasi sudah muncul di tahap
ini, sehingga alternatif yang muncul cenderung lebih sedikit dengan langkah yang

sederhana. Sedangkan pada informan Mac dan Re terdapat keragu-raguan untuk

146
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menerima orientasinya dikarenakan faktor agama dan masyarakat, hal ini
membuat penerimaan pada informan Mac dan Re lebih lama sehingga banyak

alternatif yang muncul pada kedua informan ini.

Setelah pencarian jati diri dianggap selesai dan muncul penerimaan,
kelima informan menyatakan orientasinya dengan mempertimbangkan
konseksuensi dan dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Keputusan
yang dipilih informan tentu diikuti dengan konsekuensi, namun konsekuensi yang
diterima tidak hanya negatif, namun informan juga mendapat konsekuensi positif
dari keputusanya. Informan menikmati apa yang menjadi pilihanya meski

pilihanya juga memiliki konsekuensi yang negatif.

Ajaran agama menjadi hal yang dipertimbangkan oleh semua informan,
Mac dan Re mengalami gejolak dimasa pencarian karena apa yang dirasakan tidak
sejalan dengan ajaran agamanya, hal ini membuat Mac dan Re melakukan
rasionalisasi dan melakukan kontrol terhadap perilakunya sebagai konsekuensi
dari agamanya. Pada informan Mi melakukan kebajikan adalah hal yang dipilih
sebagai pegganti dari sikapnya yang melanggar agama. Ajaran agaman juga
menjadi hal yang dipertimbangkan oleh Informan Re, Sn, dan Rf dalam
menjalani hidupnya kedepan. Ketiga informan meyakini bahwa tidak selamanya

akan menjalani orientasinya dan akan berubah sesuai dengan ajaran agama.

Faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan informan ada
dua yaitu faktor internal dan eksternal, faktor internal yang mempengaruhi adalah

rasa nyaman dan tertarik dengan sesama. Selain itu perasaan yakin atas
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orientasinya juga menjadi hal yang mendukung pengambilan keputusan. Faktor
internal lain yang berpengaruh adalah pertimbangan mengenai keyakinan dan
khawatir akan pandangan masyarakat. Selain itu faktor eksternal yang
berpengaruh adalah lingkungan yang mendukung dan dukungan dari orang

terdekat seperti keluarga, pasangan maupun teman.

Kelima informan untuk sekarang cenderung menikmati pilihan mereka
untuk menjalani hidup sebagai homoseksual. Keputusan menjalani orientasi
seksualnya dianggap sebagai sesuatu yang tidak dapat ditolak dan hanya dapat
diterima. Setelah pengambilan keputusan kelima informan cenderung merasakan
perasaan nyaman dan lega dengan pilihanya, meski 3 dari 5 informan mengaku

bahwa membuka diri untuk berubah sesuai dengan ajaran agama.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan disebabkan masih terdapat banyak kekurangan di dalam penelitian
ini. Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan

sebagai berikut :

1. Saran Metodologis

a. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini menggunakan informan dengan peran seksual yang sama,
pada gay informan yang didapat semuanya memiliki sisi feminin yang
memiliki peran sebagai bottom dan verse, dan pada lesbi informan yang

didapat keduanya memiliki sisi tomboy dan berperan sebagai buci.
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Penelitian selanjutnya diharapkan memiliki sampel penelitian yang lebih

bervariasi dan mencakup semua peran dalam homoseksual, pada gay yaitu

top, bottom, dan verse, sedangkan pada lesbi yaitu buci, femme, dan andro.

2. Saran Praktis

a. Bagi orangtua

1)

2)

Berdasar hasil penelitian diketahui bahwa homoseksual sudah
memiliki sikap yang berbeda dari anak sebayanya sejak usia dini.
Sikap ini berupa perilaku yang lebih feminin/tomboy, bahkan memiliki
pemikiran bahwa mereka adalah lawan jenisnya. Hal tersebut
cenderung dibiarkan tanpa adanya sikap tegas secara konsisten dari
orang tua. Maka diharapkan bagi orang tua untuk mengajarkan dan
menerapkan peran gender sejak dini, sehingga anak dapat berperilaku
sesuai gender mereka. Agar mereka tidak mengalami kebingungan
identitas. Pengawasan dan penanganan khusus dibutuhkan, agar
kebiasaan tersebut tidak berlanjut hingga dewasa. Sikap diam dari
orangtua cenderung dianggap sebagai persetujuan dari keputusan
informan sebagai homoseksual.

Pendidikan seks harus diberikan sedini mungkin agar anak mengetahui
orientasi seksual yang seharusnya. Sehingga anak tidak bingung

mengenai peran gendernya.

b. Bagi informan penelitian atau homoseksual secara umum

1)

Pilihan yang diambil tidak menempatkan homoseksual kedalam

kalangan minoritas, homoseksual tetap dapat memiliki hak dan
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kesempatan yang sama untuk berprestasi dan bermasyarakat. Terlepas
dari pilihanya, homoseksual juga memiliki hak yang untuk beragama,
peneliti berharap agar tidak ragu dalam menjalankan kewajibanya

sebagai hamba.

Bagi homoseksual yang mengalami tahap ingin berubah sesuai dengan
pedoman agama, peneliti menyarankan untuk meminta bantuan ahli
seperti psikolog atau pemuka agama. Sehingga hal tersebut diharapkan

dapat memberikan informasi berupa usaha yang tepat untuk dilakukan.

c. Bagi lembaga terkait

1)

2)

Peran psikolog, konselor dan pihak profesional lain cukup penting
untuk memberi pelayanan konseling bagi homoseksual seputar konflik
yang dihadapi selama proses pengambilan keputusan. Pelayanan
konseling ini diharap dapat membantu homoseksual memahami
konflik dan menemukan resolusi konflik yang ia alami selama proses

pengambilan keputusan.

Penelitian ini menemukan bahwa adanya kebingungan pada remaja
GLB saat masa pencarian identitas diri. Peneliti berharap hal ini lebih
diperhatikan dengan memperbanyak lembaga yang mendampingi dan
ramah terhadap remaja. Selain itu peneliti juga berharap bimbingan
konseling yang ada disekolah dapat dimanfaatkan semaksimal

mungkin untuk pendampingan remaja.
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DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. PEDOMAN WAWANCARA

FOKUS PERTANYAAN WAWANCARA
MASALAH
PROFIL 1. ldentitas informan (nama, pendidikan, pekerjaaan)
2. Kondisi fisik dan psikis informan sekarang?
3. Berapa usia informan?
GAMBARAN 1. Bagaimana gambaran hidup anda sebelum menyadari orientasi
KEHIDUPAN seksual anda yang berbeda dari kebanyakan orang (homoseksual)

3.

baik kehidupan dengan keluarga maupun dengan teman?

Jelaskan awal mula Anda mengetahui orietasi seksual anda
sebagai homoseksual

Bagaimana pemaknaan hidup anda saat ini sebagai seorang
homoseksual?

PENGAMBILAN KEPUTUSAN

MENILAI 1. Kapan awal anda menyadari orientasi seksual anda?
MASALAH 2. Apakah anda merasa nyaman dengan orientasi seksual anda?
3. Bagaimana respon keluarga atau teman mengetahui hal itu?
4. Adakah permasalahan yang timbul saat anda meyadari hal itu?
5. Diantara sekian banyak masalah yang terjadi, masalah apa yang
paling memberatkan atau menyakitkan bagi anda?
MENSURVEY 1. Hal apa yang anda lakukan ketika mengetahui orientasi seksual
ALTERNATIF anda?
2. Hal apa yang membuat anda memutuskan menjadi penyuka
sesama jenis?
3. Adakah hal/seseorang yang mendukung atau menentang anda
terhadap keputusan anda?
4. Apa dampak yang timbul dari keputusan anda?
MENIMBANG 1. Apa saja faktor yang memperkuat dan memperlemah
ALTERNATIF pengambilan keputusan anda mengenai orientasi seksual anda?
2. Apa yang anda lakukan untuk menghadapi pandangan
masyarakat, perasaan anda sendiri, respon keluarga?
MENYATAKAN | 1. Bagaimana perasaan anda mengenai orientasi seksual anda?
KOMITMEN 2. Apa yang membuat anda tetap menjalani orientasi seksual anda
yang dianggap tidak sesuai oleh masyarakat?
BERTAHAN 1. Bagaimana cara menanggapi reaksi orang disekitar anda?
DARI 2. Bagaimana kehidupan setelah anda memutuskan menjadi seorang
FEEDBACK homoseksual?
NEGATIF 3. Adakah penyesalan yang timbul dalam diri anda?
4. Apa saja dampak positif dan negatif yang anda rasakan pada
kehidupan anda?
LAMPIRAN 2. WAWANCARA 1 MAC
Informan 1
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A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap
Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat Asal

Alamat Tinggal

Email

No.Hp

CURRICULUM VITAE

Ghuyub Catlea Azalea
Perempuan
Brebes, 16 September 1998

JIPLN Gg Kenanga No 09

RT 02 RW 01 Dukuh Karangturi Kec
Bumiayu, Kab. Brebs, Jawa Tengah

JI. Widosari No. 336 Muja Muju, Umbulharjo,
Kota Yogyakarta

ghuyubcatlea@gmail.com

0858 6969 6169

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK TK Masyitoh Bumiayu 2002-2004
SD/MI SDN 1 Negaradaha 2004-2010
SMP SMPN 1 Bumiayu 2010-2013
SMA SMK Telkom Shandy Putra Purwokerto 2013-2016
S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016-2020
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C. Pengalaman Organisasi dan Kerelawanan
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Nama Organisasi Tahun
Anggota Relawan Pengajar Pinggir Sungai (P3S) 2017-2019
Relawan Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga 2016-2017
Anggota Ellips Club UIN Sunan Kalijaga 2017-2019
Relawan Peduli Bencana Banjir di Turi Sleman 2020
Relawan Interview Hoshizora Foundation 2020
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